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Abstract 

Since actively operating to transport passengers, MRT Jakarta trains have experienced 

emergencies or technical difficulties, namely a strike due to a power outage in August 

2019. The MRT Operation Control Center (OCC) team detected that four (4) trains had 

stopped between underground stations. The MRT strike made dozens of passengers 

straight away evacuated from the inside to the outside of the train to the station platform. 

This evacuation is led by a machinist and a team of security officers and carried out on 

foot through the emergency lane (emergency walkways). Therefore in the operation of 

this electric train, it is necessary Reliable and competent human resources to be able to 

carry out their duties and responsibilities he answered, for example the Railway Facilities 

Crew (ASP). The purpose of this research is to determine the effect of machinist 

competence on the safety of MRT train travel Jakarta which consists of skills, knowledge 

and attitude. The method used is analysis descriptive with a quantitative approach and 

using simple and regression analysis techniques multiple regression assisted by the SPSS 

program. Data collection using the method observation, distribution of questionnaires, 

and documents. Data processing using editing, scaling measurements, tabulation. The 

results of this study are that there is a significant influence of skills engineer on the safety 

of train travel by 25.4%. There is influence machinist's significant knowledge of the safety 

of train travel by 20.2%. There is a significant influence of the driver's attitude on the 

safety of train travel fire of 37.6%.. There is a significant influence of skill, knowledge 

and attitude of the machinist together on the safety of train travel by 52.7%. 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Keselamatan merupakan pertimbangan 

yang paling utama bagi para pengguna 

jasa, untuk menentukan pilihan moda 

transportasi yang akan digunakan. Kereta 

api dapat dikatakan selamat jika berhasil 

mengangkut penumpang atau barang dari 

stasiun asal sampai stasiun tujuan dengan 

selamat, aman, utuh, lancar, tepat waktu 

dan nyaman . Tanpa ada gangguan 

operasional dengan terpenuhinya kondisi 

sarana, prasarana, regulasi operasi, serta 

SDM yang memenuhi standar teknis dan 

persyaratan laik operasi. 

Hal ini menunjukkan sumber daya 

manusia merupakan faktor penting dalam 

perusahaan sehingga memerlukan 

perhatian khusus. Begitu pula dengan 

PT.MRT Jakarta, sumber daya manusia 

merupakan penggerak dari kebijakan 

yang diterapkan suatu perusahaan seperti 

visi dan misi yang akan dijadikan 

pedoman dalam melaksanakan tugas-

tugasnya. Masalah lain yang sering di 

hadapi oleh setiap perusahaan yaitu 

sumber daya manusia belum mimiliki 

pengetahuan , sikap, dan keterampilan 

yang sesuai dengan harapan perusahaan. 

Apabila sumber daya manusia tersebut 

tidak berkompeten sesuai dengan 

bidangnya masing-masing maka 

dikhawatirkan akan berpotensi terjadi 

kecelakaan kereta api. Untuk 

mengantispasi dan menghindari hal 

tersebut maka perlu adanya perbaikan 

kinerja yang harus dibenahi dan 

memerlukan pendidikan dan pelatihan 

atau disebut juga diklat , terutama para 

petugas operasional dilapangan agar tidak 

terjadi kesalahan pada manusia (human 

error). 

Dalam pengoperasiannya, Salah satu 

contoh khasus MRT Jakarta dapat 

mengalami keadaan darurat. Sejak aktif 

beroperasi mengangkut penumpang, 

kereta MRT Jakarta telah mengalami 

keadaan darurat atau kendala teknis, yaitu 

mogok karena mati listrik pada bulan 

Agustus 2019. Tim Operation Control 

Center (OCC) MRT mendeteksi bahwa 

terdapat empat (4) kereta terhenti di 

antara stasiun bawah tanah. Mogoknya 

MRT membuat puluhan penumpang 

langsung dievakuasi dari dalam ke luar 

kereta menuju peron stasiun. Evakuasi ini 

dimpimpin oleh masinis dan tim petugas 

keamanan dan dilakukan dengan berjalan 

kaki melalui jalur keadaan darurat 

(emergency walkway). 

Oleh karena itu dalam pengoperasian 

kereta rel listrik ini , diperlukan SDM 

yang handal dan berkompeten agar 

mampu untuk menjalankan tugas dan 
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tanggung jawabnya , contohnya Awak 

Sarana Perkeretaapian (ASP). Awak 

sarana perkeretaapian yang dimaksud 

adalah masinis dan asisten masinis. Di PT 

MRT Jakarta sendiri awak sarana 

perkeretaapian terdiri dari masinis tanpa 

asisten masinis. Untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi SDM terhadap 

keselamatan perjalanan kereta api , maka 

penulis mengambil judul “Pengaruh 

Kompetensi Masinis terhadap 

Keselamatan Perjalanan Kereta Api MRT 

Jakarta” 

 

Rumusan Masalah 

Permasalahan yang ingin diketahu lebih 

lanjut dari penulisan proposak skripsi ini 

adalah :  

a. Bagaimana pengaruh keterampilan 

(Skill) masinis terhadap keselamatan 

perjalanan kereta api MRT Jakarta  

b. Bagaimana pengaruh pengetahuan 

(Knowledge) masinis terhadap 

keselamatan perjalanan kereta api 

MRT Jakarta ?  

c. Bagaimana pengaruh sikap (attitude) 

masinis terhadap keselamatan 

perjalanan kereta api MRT Jakarta  

d. Bagaimana pengaruh skill, 

knowledge dan attitude masinis 

secara bersama - sama terhadap 

keselamatan perjalanan kereta api 

MRT Jakarta ? 

 

Batasan Masalah 

Agar skripsi ini lebih terarah, terfokus 

dan menghindari pembahasan menjadi 

terlalu luas, maka penulis perlu 

membatasinya. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagaai 

berikut.  

1. Penilitian dilakukan di PT. MRT 

Jakarta  

2. Sasaran penelitian dilakukan pada 

masinis MRT Jakarta 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui pengaruh keterampilan 

(Skill) masinis terhadap keselamatan 

perjalanan kereta api MRT Jakarta  

2. Mengetahui pengaruh pengetahuan 

(Knowledge) masinis terhadap 

keselamatan perjalanan kereta api 

MRT Jakarta  

3. Mengetahui pengaruh sikap 

(attitude) masinis terhadap 

keselamatan perjalanan kereta api 

MRT Jakarta  

4. Mengetahui pengaruh skill, 

knowledge dan attitude masinis 

secara bersama - sama terhadap 
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keselamatan perjalanan kereta api 

MRT Jakarta 

 

Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan Tugas Akhir (Skripsi), 

manfaat yang bisa diambil bagi penulis, 

pembaca maupun lembaga pendidikan 

yaitu, diharapkan dapat menjadi salah 

satu acuan dalam meningkatkan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di 

Universitas Jayabaya. Serta Manfaat 

yang dapat diambil oleh MRT Jakarta 

yaitu dapat dijadikan bahan pertimbangan 

demi kemajuan operasional MRT Jakarta 

mengenai kebutuhan SDM yang handal 

dan berkompeten. 

 

Kompetensi 

Menurut PM 4 tahun 2017 tentang 

Sertifikasi Kecakapan Awak Sarana 

Perkeretaapian Pasal 1. Kompetensi 

adalah kemampuan dan karakteristik yang 

dimiliki oleh seseorang, berupa 

seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang harus dihayati dan 

dikuasai untuk melaksanakan tugas 

keprofesionalannya. 

 

Proses Terjadinya Kecelakan Kereta 

Api 

Menurut Modul diklat Human Erorr pada 

Kecelakaan Kereta Api , Pusat 

Pengembangan SDM Perhubungan 

Darat, Kementrian Perhubungan (2013). 

Kecelakaan kereta api pada dasarnya 

bukan merupakan suatu peristiwa yang 

direncanaka, dan diinginkan bahkan 

peristiwa tersebut tidak begitu saja terjadi 

tetapi pasti ada yang menyebabkan dan 

selalu melalui proses. Adapun beberapa 

kondisi yang berpengaruh terhadap 

perjalanan kereta api sebagai berikut : 

1. Kondisi Aman ( Safe Condition ) 

2.  

 

Faktor Penyebab Kecelakaan Kereta 

Api 

Untuk mencari tahu tentang faktor-faktor 

atau permasalahan yang dapat 

mengakibatkan terjadinya peristiwa 

kecelakaan kereta api berikut ini akan 

digunakan dasar teori SHELL yang 

dikemukakan oleh Prof. Elwyn Edward 

(2013) yaitu disebutkan bahwa 

kecelakaan kereta api dapat disebabkan 

oleh : 

1. Shoft ware / perangkat lunak ( 

Peraturan perundang-undangan atau 

peraturan lainya )  

2. Hard Ware/ perangkat keras ( 

Prasarana dan sarana perkeretaapian)  

3. Enviroment/ lingkungan  

4. Live Ware/ SDM  

 

Sumber Daya Manusia (SDM) 
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Menurut Modul diklat Human Erorr pada 

Kecelakaan Kereta Api , Pusat 

Pengembangan SDM Perhubungan 

Darat, Kementrian Perhubungan (2013). 

Sumber daya manusia yang dimaksud 

dalam hal ini adalah karyawan/petugas 

operasional dilapangan yang bekerja di 

lingkungan peyelenggara Prasarana 

Perkeretaapian atau peyelenggara Sarana 

Perkeretaapian yaitu : 

1. Dari perilaku individu 

a. Kurang pengetahuan dan 

ketrampilan  

b. Terbiasa cara kerja yang salah  

c. Pengaturan waktu istirahat yang 

salah  

d. Terjadi Stres  

e. Berpikir rangkap  

f. Malas/ceroboh  

g. Motivasi kerja rendah  

2. Hubungan antar manusia 

a. Kurang siapnya mental seseorang 

untuk bekerja sama  

b. Tuntutan pekerjaan harus 

sempurna  

c. Enggan bertanya dan mengatakan 

apapun   

d. Tidak ada keterbukaan untuk 

konsultasi  

b. Sikap saling menyalahkan  

c. Menempatkan posisi kita “lawan” 

mereka  

d. Sikap suka menunda  

e. Bad habit  

 

Metode Penarikan Sample 

 

Keterangan:  

n = Ukuran sampel/jumlah responden  

N = Ukuran populasi  

E = Presentase kelonggaran ketelitian 

kesalahan pengambilan sampel yang 

masih bisa ditolerir; e=0,1  

Dalam rumus Slovin ada ketentuan 

sebagai berikut:  

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam 

jumlah besar  

Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam 

jumlah kecil  

Jadi rentang sampel yang dapat diambil 

dari teknik Solvin adalah antara 10-20 % 

dari populasi penelitian 

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah 

hubungan linier antara dua atau lebih 

variabel bebas (X1, X2,… .Xn) dengan 

variabel terikat (Y). Analisis ini meliputi 

penentuan arah hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen jika 

masing-masing variabel independen 

memiliki hubungan positif atau negatif 

dan memprediksi nilai variabel dependen 

jika nilai variabel independen naik atau 
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turun. Persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut:  

Y’ = a + b1X1+ b2X2+…..+ bnXn 

Y = Variabel Response atau Variabel 

Akibat (Dependent) X1 dan X2 = 

Variabel Predictor atau Variabel Faktor 

Penyebab (Independent)  

a = konstanta  

b = koefisien regresi (kemiringan); 

besaran Response yang ditimbulkan oleh 

Predictor  

ei = standar eror 

Nilai-nilai a dan b dapat dihitung dengan 

menggunakan Rumus dibawah ini : 

a = (Σy) (Σx²) – (Σx) (Σxy) . n(Σx²) – (Σx)²  

b = n(Σxy) – (Σx) (Σy) . n(Σx²) – (Σx)² 

 

2. METODOLOGI 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear 

Regresi Linear Sederhana (skill terhadap 

Keselamatan)Pengaruh langsung variabel 

independen (skill) terhadap variabel 

dependen (keselamatan) diketahui 

dengan melakukan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil analisis regresi linear 

sederhana dengan program SPSS 23.0 

adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan hasil analisis regresi pada 

tabel 4.5 dapat dibuat persamaan sebagai 

berikut:  

Y = 18,233 + 0,620X1  

Persamaan regresi linear sederhana 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a) Nilai konstanta 18,233 menunjukkan 

besarnya variabel dependen 

keselamatan (Y) jika skill sebesar nol  

b) Koefisien regresi X1 sebesar 0,620 

menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai skill, maka 

nilai Keselamatan bertambah sebesar 

0,620. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif, sehiingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel X1 (skill) terhadap Y 

(keselamatan) adalah positif. 

Regresi Linear Sederhana (knowledge 

terhadap Keselamatan) Pengaruh 

langsung variabel independen 

(knowledge) terhadap variabel dependen 

(keselamatan) diketahui dengan 

melakukan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil analisis regresi linear 

sederhana dengan program SPSS 23.0 

adalah sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada 

tabel 4.5 dapat dibuat persamaan sebagai 

berikut 

Y = 27,247 + 0,215X2  

Persamaan regresi linear sederhana 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta sebesar 27,247 

mengandung arti bahwa nilai 

konsistensi variabel keselamatan 

adalah sebesar 27,247.  

b) Koefisien regresi X2 sebesar 0,215 

menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai skill, maka 

nilai Keselamatan bertambah sebesar 

0,215. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif, sehiingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel X2 (knowledge) terhadap Y 

(keselamatan) adalah positif. 

Regresi Linear Sederhana (attitude 

terhadap Keselamatan) Pengaruh 

langsung variabel independen (attitude) 

terhadap variabel dependen 

(keselamatan) diketahui dengan 
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melakukan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil analisis regresi linear 

sederhana dengan program 

SPSS 23.0 adalah sebagai berikut  

 

Berdasarkan hasil analisis regresi pada 

tabel 4.5 dapat dibuat persamaan sebagai 

berikut  

Y = 12,626 + 0,850X3  

Persamaan regresi linear sederhana 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Nilai konstanta 12,626 menunjukkan 

besarnya variabel dependen 

keselamatan (Y) jika attitude sebesar 

nol  

b. Koefisien regresi X3 sebesar 0,850 

menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai attitude, maka 

nilai Keselamatan bertambah sebesar 

0,850. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif, sehiingga dapat 

dikatakan bahwa arah pengaruh 

variabel X3 (attitude) terhadap Y 

(keselamatan) adalah positif. 

Regresi Linear Berganda (Skill, 

Knowledge, dan Attitude terhadap 

Keselamatan) Untuk mengetahui 

pengaruh skill, knowledge, dan attitude 

terhadap keselamatan, maka dilakukan 

analisis regresi linear berganda. Hasil 

analisis regresi linear berganda dengan 

program SPSS 23.0 adalah sebagai 

berikut:  

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 
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berganda pada tabel 4.9 dapat dibuat 

persamaan sebagai berikut :  

Y = 9,881+0,593X1-0,745X2+1,117X3  

Persamaan regresi linear sederhana 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta 9,881 menunjukkan 

besarnya variabel dependen 

keselamatan (Y) jika variabel skill, 

knowledge, dan attitude sebesar nol  

b) Nilai β1 sebesar 0,593 artinya jika 

variabel skill (X1) bertambah satu 

satuan, maka variabel keselamatan 

(Y) akan bertambah sebesar 

0,593satuan  

c) Nilai β2 sebesar (-0,745) artinya jika 

variabel knowledge (X2) bertambah 

satu satuan, maka variabel 

keselamatan (Y) akan berkurang 

sebesar 0,745 satuan.  

d) Nilai β3 sebesar 1,117 artinya jika 

variabel attitude (X3) bertambah satu 

satuan, maka variabel keselamatan 

(Y) akan bertambah sebesar 1,117 

satuan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan kepada perhitungan analisa 

data eksisting yang didapatkan, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh secara 

signifikansi skill masinis terhadap 

keselamatan perjalanan kereta api, 

pengaruh tersebut sebesar 25,4%  

2. Terdapat pengaruh secara signifikan 

knowledge masinis terhadap 

keselamatan perjalanan kereta api , 

pengaruh tersebut sebesar 20,2%.  

3. Terdapat pengaruh secara signifikan 

attitude masinis terhadap 

keselamatan perjalanan kereta api, 

pengaruh tersebut sebesar 37,6%.  

4. Terdapat pengaruh signifikan skill , 

knowledge, dan attitude masinis 

secara bersama-sama terhadap 

keselamatan perjalanan kereta api, 

pengaruh tersebut sebesar 52,7%.  

Kompetensi yang dilakukan oleh masinis 

MRT Jakarta memberikan kontribusi 

dalam keselamatan perjalanan kereta api. 

Apabila masinis dalam menjalankan 

dinasanya dengan sungguh-sungguh 

sehingga keterampilan, pengetahuan, dan 

sikap masinis sesuai dengan harapan PT. 

MRT Jakarta sehingga dapat berpengaruh 

terhadap keselamatan perjalanan kereta 

api. Adapun masukan atau saran yang 

diberikan dari penelitian ini adalah 

1. Agar manajemen Crew PT.MRT 

Jakarta memberikan pendidikan dan 

pelatihan secara menyeluruh 

terhadap SDMnya untuk menambah 

wawasan lebih mengenani 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 
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sesuai dengan bidang kompetensinya 

masing-masin. Kemudian kedua 

belah pihak harus saling terbuka satu 

sama lain, pihak manejemen harus 

bersedia menerima keluhan-keluhan 

dari masinis. Perusahaan dapat 

membguat forum rutin atau membuat 

akses untuk menampung aspirasi dari 

masinis, Arif Ariyanto, dkk (2015)  

2. Kompetensi masinis PT. MRT 

Jakarta seharusnya selalu 

ditingkatkan guna peningkatan 

terhadap keselamatan perjalanan 

kereta api. Dengan diadakannya uji 

petik bulanan peraturan dinas guna 

mengingatkan kembali standar 

operasional prosedure . 
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